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BAB V 

PENUTUP 

 
V.1 Kesimpulan 

Identitas perempuan Muslim Indonesia yang diwacanakan dalam 

iklan Wardah “Exclusive Series: Dewi Sandra Goes To Paris” dapat dilihat 

dalam beberapa hal. Pertama, perempuan Muslim dalam iklan ini 

ditampilkan mengenakan  busana Muslim (penutup kepala dan penutup 

tubuh) yang berkiblat pada fashion Barat, khususnya Paris. Melalui fashion 

ini, perempuan Muslim berusaha meraih nilai-nilai modernitas barat yang 

dianggap lebih maju, lebih ‘keren’ dan lebih beradab. Hibriditas sebagai 

hasil diaspora dan globalisasi budaya ditampilkan dalam gaya 

berbusananya. Hal ini juga merupakan usaha perempuan Muslim Indonesia 

yang tak mau dianggap sebagai other (yang lain) oleh Barat. 

Kedua, perempuan Muslim dalam iklan ini ditampilkan 

membongkar dependensinya terhadap budaya patriarkhi yang merupakan 

kekuasaan dominan atas perempuan Muslim. Bersama Corvette, sebuah 

mobil sport pabrikan Amerika Serikat, perempuan Muslim Indonesia juga 

ditampilkan dengan serangkaian nilai-nilai yang mengukuhkan 

independensinya yakni individual, bebas, dan otonom. Wacana ideolologi 

feminis Barat pada umumnya memandang perempuan Muslim dan hijab 

sebagai bentuk ketertundukan terhadap laki-laki dan pengekangan. Dalam 

iklan ini, perempuan Muslim Indonesia berusaha membongkar hal tersebut. 

Ketiga, perempuan Muslim Indonesia ditampilkan dengan 

identitasnya sebagai seseorang yang berpikiran terbuka dan maju. Hal ini 
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ditunjukkan dengan dua hal, yakni akses terhadap pendidikan, dan akses 

terhadap seni dan teknologi. Akses perempuan Muslim Indonesia pada 

pendidikan menunjukan pemikiran terbuka sang perempuan Muslim 

terhadap pengetahuan dan hal-hal baru. Bekal pengetahuan yang ia dapat 

kemudian memungkinkannya untuk mengakses teknologi dan seni. Kedua 

hal ini juga menunjukkan bagaimana status ekonomi sosial sang perempuan 

Muslim dalam iklan ini. Pendidikan adalah aspek yang tidak dapat 

dilepaskan dari pengetahuan sebagai bagian modernitas Barat.  

Keempat, perempuan Muslim Indonesia dalam iklan ini 

ditampilkan sebagai kaum subaltern. Subalternitas perempuan Muslim 

Indonesia ini juga ditunjukkan dengan dihadirkannya kelompok-kelompok 

subaltern yang lain. Kelompok subaltern yang ditampilkan dalam iklan ini 

diantaranya adalah ras kulit hitam dan gay. Perempuan Muslim Indonesia 

dalam hal ini memikul tiga label subaltern yang tidak dapat terelakkan, 

yaitu perempuan, Muslim dan  Indonesia. Perempuan adalah subaltern 

dalam sistem nilai patriarkhal. Muslim adalah subaltern dalam dominasi 

wacana-wacana Kristen Eropa. Sementara Indonesia adalah subaltern 

sebagai negara bekas jajahan kolonial. 

Merujuk pada penjabaran tersebut, perempuan Muslim Indonesia 

yang ditampilkan dalam iklan Wardah ini adalah seorang perempuan 

Muslim moderat. Berbeda dengan kaum fundamentalis dan radikal Islam 

yang sangat ketat dalam menerapkan ajaran dan nilai-nilai Islam serta 

cenderung menunjukkan perlawanan terhadap nilai-nilai di luar Islam, kaum 

Muslim moderat lebih terbuka dan modern serta memiliki nilai-nilai 

toleransi terhadap nilai-nilai dan kebudayaan di luar Islam. Hal-hal inilah 

yang tampak pada identitas perempuan Muslim yang diwacanakan dalam 
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iklan ini, sebagaimana ditunjukkan dalam scene-scene nya. Implikasi lebih 

lanjut adalah pada bagaimana perempuan Muslim moderat ini memandang 

kelompok perempuan Muslim lainnya. Mereka akan cenderung dilihat 

sebagai yang ketinggalan jaman, yang kuno, “yang kampungan”. 

Tak ubahnya kaum elitis yang juga melalukan dominasi atas kaum 

subaltern, perempuan muslin Indonesia dalam iklan ini kemudian 

memandang rendah kaum perempuan Muslim yang belum/ tidak 

mengadopsi nilai-nilai barat, alias mereka (para perempuan Muslim 

Indonesia radikal atau tradisional) yang tidak mengadopsi fashion hijab.  

Di belakang maraknya tren ber-hijab fashion tersebut bersembunyi 

kepentingan para industri kapitalis yang berusaha menyediakan akses bagi 

hasrat para perempuan Muslim Indonesia pada modernitas barat. Bentuk 

dominasi yang dilancarkan atas kaum subaltern ini salah satunya melalui 

media massa. Televisi, majalah dan situs-situs video hosting mulai marak 

mempromosikan hijab fashion sebagai tren yang menentang hijab 

tradisional atau radikal yang ketinggalan jaman. Visi menjadi barat, 

mengenakan pakaian ala barat, berpikiran terbuka, hingga seolah memiliki 

kehidupan yang lebih beradab, maju dan modern layaknya manusia barat, 

kemudian diwacanakan sebagai identitas perempuan Muslim Indonesia 

versi Wardah.  

Wardah sebagai salah satu industri kecantikan dalam bidang 

kosmetik, mengukuhkan identitas perempuan Muslim Indonesia sebagai 

kelompok subaltern kompleks. Ia (Wardah) berusaha membongkar 

dominasi wacana-wacana feminis dan wacana-wacana barat yang melihat 

perempuan Muslim sebagai kelompok subaltern. Melalui Dewi Sandra, ia 

juga berusaha mendudukkan dirinya sebagai subjek yang punya kekuasaan 
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atas dirinya sendiri (bukan lagi kaum subaltern), melalui penonjolan 

tampilan identitas perempuan Barat. Dengan demikian ia justru menyatakan 

ketertundukkannya kepada hegemoni nilai-nilai barat. 

 

V.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dilakukan dengan metode analisis wacana kritis 

yang lain, yakni dengan analisis wacana kritis perubahan sosial 

Norman Fairclough, untuk dapat mengetahui praktek diskursus teks 

media 

2. Penelitian audiens juga dapat dilakukan untuk penelitian lanjutan 

baik dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif 
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